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<b>ABSTRAK</b>

Tugas akhir akademik pascasarjana yang berupa karangan ilmiah ini berjudul "Keragaman Nisan dan Jirat
Kompleks Makam Raja Kutai Abad 18-20 (Ditinjau dari Aspek Hiasan). Inti yang hendak disampaikan
adalah pengungkapan ragam-ragam hias kompleks makam Raja Kutai yang kemudian ragam hiasnya yang
menyerap unsur budaya Bugis, Makassar, Dayak dan yang baru muncul pada masa Kutai Islam.

Tinggalan arkeologi berupa kompleks makam Raja Kutai ini, secara administratif berada di Tenggarong,
ibukota Kabupaten Kutai, Kalimantan Timur, tepatnya sebelah utara gedung Museum Mulawatman (dahulu
Istana Kergjaan Kutai).

Kompleks ini mempunyai 142 makam. Dari 142 itu hanya 20 bush yang dijadikan sampel. Kompleksini
mempunyai ragam-ragam bias yang raya dan beragam. Menurut Ambary, tipe nisan di kompleksini adalah
tipe Bugis - Makassar dan terpengaruh tradisi ragam bias Dayak. Dan berdasarkan data sejarah telah ada
hubungan antara Kerajaan Kutai bercorak 1slam dengan Bugis, Makassar dan Dayak.

Dari isu ini, masalah yang hendak dikaji adalah hubungan antara nisan dan jirat di kompleks makam Raja
Kutai dengan tradisi hiasan pada nisan dan jirat Bugis, Makassar dan tradisi hiasan pada blonrang dan
hmgun Dayak berdasarkan ragam hias. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
ragam-ragam hias pada nisan dan jirat di kompleks makam Raja Kutai dan dengan mengadakan
perbandingan ragam-ragam hias Bugis, Makassar dan Dayak dengan ragam-ragam hias Kutai tersebut dapat
diketahui seberapa banyak ragam hias pada nisan dan jirat terpengaruh ragam bias tradisi Bugis, Makassar
dan Dayak.

Dari isu ini, masalah yang muncul berupa hipotesis, yaitu, "bahwa ragam-ragam hias di kompleks makam
RajaKutal ini diduga menyerap budaya Bugis, Makassar dan Dayak dan ada sgfumlah ragam bias yang baru
muncul pada masa Kutai Islam™.

Oleh sebab itu, dilaksanakan pengkajian terhadap 7 lokasi, yaitu ragam bias kompleks-kompleks makam
budaya Bugis (2 lokasi), Makassar (3 lokasi) dan Dayak yang kemudian dibandingkan dengan kompleks
makam Raja Kutai. Menilik objek kajian ini, maka pendekatan yang paling sesuai diterapkan adalah
pendekatan Identifikasi yang dianggap dapat menjawab atau membuktikan hipotesis yang diajukan.

Berdasarkan hasil pengamatan dengan pendekatan Identifikas diperoleh kelompok ragam bias pada masing-
masing lokasi. Untuk melihat seberapa jauh ragam-ragam bias di kompleks makam Raja Kutai, maka
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ragam-ragam hiasnya dibandingkan dengan ragam-ragam bias keenam lokasi tersebut (kompleks makam
Gowa, Tallo, Binamu, Watan Lamuru, Jere LompoE dan Dayak).

Dari perbandingan hasil pendekatan klasifikasi, tampak, bahwa dalam keragaman hiasan pada nisan dan jirat
kompleks maka Raja Kutai menyerap unsur budaya lain. Unsur-unsur ragam bias yang lain itu dapat
dikelompokan menurut tradisi asalnya, adalah:

1. Ragam hias Bugis. helai mawar, belah ketupat, bintang, tumpal dan gada

2. Ragam hias Makassar: helai mawar, bonggol bunga, mawar, swastika, belah ketupat, lingkaran, tumpal
dan ular.

3. Ragam hias Dayak: mawar, pelipit, gada (blontang) dan ular.

4. Ragam hias yang baru muncul pada masa lslam adalah: keligrafi kufi, bingkai cermin, swastika banji dan
stilir ekor, kepala dan badan ular.

Faktor-faktor pendukung tentang kemungkinan adanya ragam hias kompleks makam Raja Kutai menyerap
budaya ragam hias Bugis-Makassar karena adanya pembauran mereka dengan sifat sirinya dalam
masyarakat dan peranannya dalam Pemerintahan Kutai (salah satu turunannya ada yang merjadi Raja Kutai).
Begitu puladalam hal penyerapannya terhadap ragam bias budaya Dayak karena adanya kebijakasanaan
Pemerintah Kutal kepada suku Dayak yang tampak dalam Undangundang Kergjaan "Panji Selaten” dan
mereka hidup berbaur dalam masyarakat Kutai. Penyerapan terhadap budaya Bugis, Makassar dan Dayak
menyebabkan difusi kebudayaan yang terjadi dalam keragaman hiasan nisan dan jirat kompleks makam Raja
Kutal.

<hr><i>The Ornamentation on Nisans and Jirats at Complex of Grave for Kings of Kutal at 18-20 of the
CenturyThis study concentrates on the archaeology of The Complex of Grave for Kings of Kutai, especially,
the ornamentation on the nisans and the jirats. By administrative, the complex islocated in Tenggarong, the
capital regent for Kutai Regent, East Kalimantan, The location is exactly at the north or at the right of
Mulawarman Museum (it was a palace of Kutai kingdom). The complex has 142 graves but they are only 20
graves of them to be as samples. The nisans and the jirats of graves have many beautiful of forms of
ornamentation. A nisan and a jirat are elements of grave. A nisan is asign which also mentioned a tomb
stone and ajirat is a subbasement of grave. According to Ambary that nisansin complex of grave for kings
of Kutai aretypica of Bugis-Makassar influenced by the Dayak tradition. Asfar as he said, it doesn't seem
if forms of ornamentation are derived from Bugis, Makassar and Dayak tradition in detail or not.

Because of that reason, the study formulated is the relationship among nisans and jirats at the complex of
graves for king of Kutai and the ornamentation of Bugis, Makssar and Dayak based on the aspect of
ornamentation.

The objective of this study are to identify the ornamentation on nisans and jirats in the complex of grave for
kings of Kutai, and to identify the ornament influenced by Bugis, Makassar and Dayak's ornamentation into
nisans and jirats in that complex of graves for king of Kutai.

To this case, the classification approach will be relevance to resolve the hypotheses above and also to the
objectiveis. Technicaly, the writer must classify all ornament of all traditions into groups and types. The all



types are compared to get the background characters.

At the end of this scientific work is shown, that results are that ornamentation on nisans and jiratsin the
complex of grave for Kings of Kutai are influenced by Bugis, Makassar and Dayak tradition. The forms of
ornamentation are derived fromi.e.: 1. Tradition of Bugis. sheets of rose, stars, hitters, triangles and
escutcheons. 2. Tradition of Makassar: sheets of rose, buds of flower, rosettes, |attice (swastikas),
escutcheons, circles, triangles, snakes and hitters. 3. Tradition of Dayak: sheets of flower, roses, hitters
(blontang), pelipits (smallish of folds) and snakes. 3. Tradition of the IsSam age of Kutai: Kufi of
calligraphy, lattice-works (swastikas of banji), tails and heads of snake stylized by flora and snake body
stylized by pelipit (smallish of folds) and frames of mirror.

That's for the abstract of the study for ending the duty to the mastery degree. The hoping, it will contribute
to all researchers. To all professors contributed the knowledge, thank them very much.</i>



